




P erubahan nomenklatur  
di kementerian, meski 
tidak menyebabkan pe-
rubahan tugas dan 

fungsi, namun sedikit banyak 
memberi perubahan dalam pola 
kerja. 

Tahun 2016 ini, kembali BP-
PAUDNI bertransformasi. Kali ini, 
menjadi BP-PAUD dan Dikmas. 

Istilah PAUD dan Dikmas sendiri 
bukanlah istilah asing. Malah 
dapat dikatakan, penggunaan 
istilah ini mengembalikan PNFI 
pada khittahnya, yaitu pendidikan 
dari, oleh dan untuk masyarakat. 

Sejalan dengan hal tersebut, maka 
kini fokus pemikiran balai ber-
tambah pada penjaminan mutu. 
Tentunya dalam bidang PAUD dan 
Dikmas. 

Proses penjaminan mutu diawali 

dengan pengambilan data mutu. 
Kegiatan ini lebih dikenal dengan 
pemetaan mutu. Dari hasil ini, di-
harapkan akan memberi arah dan 
fokus proses penjaminan mutu 
yang sesuai kebutuhan, potensi 
dan kondisi lembaga. Hasil inilah 
yang akan diterjemahkan dalam 
bentuk kegiatan aksi. Dapat 
dikatakan, bahwa pemetaan mutu 
adalah “diagnosa  penyakit” lem-
baga untuk memutuskan jenis 
obat dan suplemen yang cocok 
bagi mereka. 

Dalam edisi kali ini, kegiatan 
pemetaan mutu diangkat sebagai 
berita utama. 

Akhirnya, kami ucapkan selamat 
membaca dan selamat Hari Raya 
Idul Fitri 1437 H/2016 M. “Minal 
Aidhin wan Faidzin” 
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P ertumbuhan lembaga PAUD dan Dikmas yang bak “jamur di musim hujan”, 

memberikan nuansa tersendiri. Kerasnya persaingan lembaga menjadi bumbu 

yang menyertai. Belum lagi wacana MEA yang kian mengahantui. Maka, per-

tumbuhan lembaga-lembaga ini harus disiasati. Tentunya agar pertumbuhan ini 

tidak menjadi duri yang menyakiti diri, tetapi menjadi kekuatan yang menyemangati, sehing-

ga pertumbuhan tersebut kian berarti. 

Suburnya lembaga PAUD dan Dikmas adalah peluang. Ruang yang harus ditangkap untuk 

dibenahi dan tata ulang. Dengan demikian pertumbuhan ini tidak sekedar menambah 

kuantitas, tetapi juga meningkatkan kualitas. Itulah semangat yang harus senantiasa dipeli-

hara. Oleh kita, dan seluruh komponen Negara. ………………………….  

DAFTAR ISI 

Menakar Mutu PAUD dan Dikmas 

LIPUTAN UTAMA: 
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LIPUTAN UTAMA 

Menakar Mutu PAUD dan Dikmas 

Pertumbuhan lembaga PAUD dan Dikmas yang bak “jamur di musim hujan”, memberikan nu-

ansa tersendiri. Kerasnya persaingan lembaga menjadi bumbu yang menyertai. Belum lagi 

wacana MEA yang kian mengahantui. Maka, pertumbuhan lembaga-lembaga ini harus disia-

sati. Tentunya agar pertumbuhan ini tidak menjadi duri yang menyakiti diri, tetapi menjadi 

kekuatan yang menyemangati, sehingga pertumbuhan tersebut kian berarti. 
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S 
uburnya lembaga 
PAUD dan 
Dikmas adalah 
peluang. Ruang 
yang harus di-
tangkap untuk 

dibenahi dan tata ulang. 
Dengan demikian perum-
buhan ini tidak sekedar 
menambah kuantitas, tetapi 
juga meningkatkan kualitas. 
Itulah semangat yang harus 
senantiasa dipelihara. Oleh 
kita, dan seluruh komponen 
Negara. 

Semangat penyelenggara 
program PAUD dan Dikmas 
ini tidak boleh dibiarkan 
bebas. Harus tetap dikontrol, 
sehingga tidak menjadi “liar” 
dan “keluar jalur”. 

*** 

 

TAKARAN 8 SNP 

M 
utu, mem-
iliki 
pengertian 
yang san-
gat luas 
dan kom-

pleks. Ada yang mengartikan 
mutu sebagai 
“kesempurnaan”. Ada pula 
yang menjelaskannya se-
bagai ketercapaian standar. 
Namun demikian, kata mutu 
masih menyisakan pertan-
yaan, yaitu “mutu apa? Mutu 
pengelolaan, pelaksanaan 
pembelajaran ataukah 
hasil?”. 

Jika merujuk pada makna 
“kesempurnaan” maka, mu-
tu tersebut adalah kese-
luruhan. Mulai dari mutu 
perencanaan, pengelolaan 

(administrasi), pelaksanaan 
pebelajaran hingga hasil 
(output) pendidikan. 

Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia 

Terkhusus untuk mutu pe-
didikan, BSNP telah 
menetapkan delapan 
standar sebagai acuan 
penilaian mutu pendidikan. 
Kedelapan standar tersebut 
kemudian dikenal dengan 
“Delapan Standar Nasional 
Pendidikan” (8 SNP). Hal ini 
sesuai dengan amanat Pera-
turan Pemerintah no. 15 ta-
hun 2015.  

8 SNP tersebut telah men-
cakup keseluruhan proses 
pendidikan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, 
pengelolaan hingga hasil 
pendidikan. Yaitu: 

1. Tingkat pencapaian 
perkembangan 

2. Isi 
3. Proses 

4. Pendidik dan tenaga 
kependidikan 

5. Sarana dan prasarana 
6. Pengelolaan 
7. Pembiayaan, dan 
8. Penilaian pendidikan 

“Secara umum indikator 
kedelapan standar tersebut 
adalah kepemilikan doku-
men setiap lembaga” ujar 
Hadiyana, Kepala Seksi 
Informasi dan Kemitraan BP-
PAUD dan Dikmas Papua.  

“ 
Mulai dari mutu 
perencanaan, 
pengelolaan 
(administrasi), 
pelaksanaan pebela-
jaran hingga hasil 
(output) pendidikan 

Liputan Utama                           Koteka Edisi 11/2016 
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BP-PAUD dan Dikmas Papua, 
menempati ujung timur 
Indonesia. Di bawah naungan 
Gunung Cyclop, balai termuda 
ini membina empat propinsi, 
yaitu Papua, Papua Barat, 
Maluku dan Maluku Utara. 

Dengan 2146 lembaga PAUD, 
363 lembaga PKBM dan 63 
LKP, upaya penjaminan mutu 
menjadi kian menantang. 
Bagaimana tidak? Di tengah 
“menjamurnya” lembaga 
PAUD dan Dikmas, balai yang 
berdiri sejak 2007 ini hanya 

digawangi oleh 62 orang, yang 
terdiri dari 37 orang PNS dan 25 
pramubhakti. Dengan jumlah 
tersebut, praktis 1 orang 
p e g a w a i  b e r k e w a j i b a n 
membina 41 atau 42 lembaga 
(jumlah lembaga tersebut 
belum ditambah dengan 
lembaga yang belum Dapodik)  

Selain itu, kondisi geografis 
yang relatif sulit akses, 
ditambah kondisi jaringan 
telekomunikasi yang lambat, 
t a k  p e l a k  m e n j a d i 
penghambat. Alhasil, kondisi 
ini  “memaksa” seluruh 
punggawa balai untuk terus 
berfikir inovatif dan siap 
bekerja lebih keras. Contohnya 
menggantikan lembaga untuk 
melaksanakan input data 
melalui applikasi. Kenapa? 
Karena selain kondisi jaringan, 
kemampuan SDM juga masih 
terkendala. 

Namun hal tersebut bukan 
lantas menjadi alasan untuk 
berputus asa. Justru ini 
menjadi pemicu semangat. 
“Seluruh staf balai “harus” siap 
bekerja lebih keras dan siap 
b e r k o l a b o r a s i  u n t u k 
mensukseskan pemetaan 
mutu” lanjutnya. 

Dari jumlah-jumlah tersebut, 
tahun 2016, BP-PAUD dan 
Dikmas Papua melaksanakan 
pengumpulan data mutu ter-
hadap lembaga yang telah 
memiliki NPSN. Jumlah sampel 
yang di data mutunya adalah 
166 lembaga (6,4 % dari total 
lembga yang memiliki NPSN) 

*** 

UPAYA MENAKAR MUTU 

Seluruh staf balai 
“harus” siap 

bekerja lebih keras 
dan siap 

berkolaborasi 
untuk 

mensukseskan 
pemetaan mutu”  

“ 

Liputan Utama                           Koteka Edisi 11/2016 
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U 
paya penja-
minan mu-
tu merupa-
kan upaya 
trus mene-
rus yang 

dilaksanakan oleh Kemen-
terian Pendidikan dan Ke-
budayaan. Upaya tersebut 
dilakukan terhadap semua 
jalur pendidikan, baik for-
mal, nonformal maupun 
informal.  

Penakaran mutu pendidi-
kan nonformal di wilayah 
Provinsi Papua, Papua Bar-
at, Maluku dan Maluku 
Utara dilaksanakan oleh 
BP-PAUD dan Dikmas Pa-
pua. Hal ini dilaksanakan 
sebagai bentuk pengeja-
wantahan Permendikbud 
no. 69 tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja 
Balai Pengembangan Pen-
didikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Masyarakat. 

Pasal 2 Permendikbud 
yang dikeluarkan pada 28 
Desember 2015 tersebut 
menyebutkan: “BP-PAUD 
dan Dikmas mempunyai 
tugas melaksanakan 
pengembangan mutu pen-
didikan anak usia dini dan 
pendidikan masyarakat”. 
Inilah yang menjadi dasar 
pelaksanaan penjaminan 
mutu. “Untuk dapat 
melaksanakan pengem-
bangan mutu, kita harus 
tahu dulu seperti apa mutu 
kita” ungkap Hadiyana. Dia 
melanjutkan, bahwa 
menakar mutu tersebut 

guna mengetahui apa yang 
perlu ditingkatkan serta 
gambaran kondisi lapan-
gan. 

Pelaksanaan pemetaan 
mutu mengunakan ap-
plikasi pemetaan telah dil-
aksanakan sejak tahun 
2014. Awalnya, sampel 

pemetaan mutu hanyalah 
SKB/BPKB. “UPTD kita jad-
ikan sampel dengan hara-
pan gambaran mutu UPTD 
bisa dijadikan patokan un-
tuk menentukan standar 
mutu lembaga lainnya”. 
Ungkap kepala seksi sejak 
tahun 2012 tersebut. 

Tahun 2015, sampel diper-
luas. Jika sebelumnya han-
ya berjumlah 80 program 
(dari 23 lembaga UPTD), 
tahun 2015 meningkat 

menjadi 103 program. 
“Sementara pada tahun 
2016 ini, kami melakukan 
pengumpulan data mutu 
dari 166 lembaga yang te-
lah memiliki NPSN” lanjut 
pria kelahiran 17 Agustus 
1963 tersebut. 

*** 

REKAM JEJAK “PENJAMINAN MUTU” 

Populasi
89%

Sampel 2015
4%

Sampel 2016
7%

PERBANDINGAN PEMETAAN MUTU

Populasi Sampel 2015 Sampel 2016

BP-PAUD dan Dikmas 
mempunyai tugas 
melaksanakan 
pengembangan mutu 
pendidikan anak usia 
dini dan pendidikan 
masyarakat”.  

Koteka Edisi 11/2016                                                       Liputan Utama                           

“ 
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“ 

PEMETAAN MUTU TAHUN 2016 

T 
ahun 2016, BP-
P A U D  d a n 
Dikmas Papua 
k e m b a l i 
melaksanakan 
pemetaan mu-

tu. Kegiatan ini diawali 
dengan orientasi petugas 
pengumpul data mutu yang 
dilaksanakan pada 29 Janu-
ari 2016. Kegiatan ini dalam 
rangka menyamakan per-
sepsi terkait tujuan pelaksa-
n a a n .  “ T e r u t a m a 
menyamakan pemahaman 
terkait instrument yang 
digunakan” ujar Rustam 
Efendi, Staf Seksi Informasi 
dan Kemitraan, BP-PAUD 
dan Dikmas Papua.  

Tahap selanjutnya adalah 
pengumpulan data mutu 
menggunakan instrument 
yang telah ditetapkan. 
“Kegiatan ini dilaksanakan 
diawal tahun karena hasil 
kegiatan ini nantinya akan 
menjadi patokan dalam 
penyelanggaraan program 
keg ia tan se lanjutnya” 
Ungkap Willy Helmy, Kepala            

 BP-PAUD dan Dikmas Pa-

pua. Lebih jauh, pria ke-
lahiran Solo ini mengatakan 
bahwa dari hasil pemetaan 
akan jelas jenis pelatihan 
yang akan diberikan kepada 
penyelenggara program di 
masyarakat. 

Hasil pengumpulan data 
kemudian diolah dan diana-
lisis melalui kegiatan FGD 
yang melibatkan unsur BP-
PAUD dan Dikmas Papua, 
Akademisi, Praktisi serta un-
sur lain yang dianggap rele-
van. Kegiatan FGD ini sendiri 
dilaksakan pada 25 – 26 Feb-
ruari dan 29 Februari – 1 
Maret 2016. Bertempat di 
Aula BP-PAUD dan Dikmas 
Papua, FGD ini melibatkan 
unsur terkait seperti Dinas 
Pendidikan Provinsi, Kab/
Kota dan LPMP. “LPMP kami 
libatkan karena kepakaran 
mereka” ungkap Rustam. 
Kepakaran yang dimaksud 
adalah mengingat pengala-
m a n  L P M P  d a l a m 
melaksanakan penjaminan 
mutu pendidikan. 

 

“Dengan di-
perolehnya analisis 

yang tepat kan 
mampu memberi 

rekomendasi yang 
tepat pula untuk 

peningkatan mutu 
PAUD dan Dikmas 

di wilayah kerja 
kita” 

Liputan Utama                           Koteka Edisi 11/2016 



11 

Kegiatan pengolahan dan an-
alisis diawali dengan pem-
aparan dari perwakilan petu-
gas terkait gambaran kondisi 
lembaga. Hal ini dimak-
sudkan agar seluruh peserta 
memiliki gambaran wilayah, 
sehingga dapat melakukan 
analisis dan mengambil kes-
impulan dengan tepat. 
“Dengan diperolehnya ana-
lisis yang tepat, akan mampu 
memberi rekomendasi yang 
tepat pula untuk peningkatan 
mutu PAUD dan Dikmas di 
wilayah kerja kita” ungkap 
Kepala BP-PAUD dan Dikmas 
Papua. 

A n a l i s i s  d a t a  m u t u 
dialakukan terhadap delapan 
Standar Nasional Pendidikan. 
Secara umum, kedelapan 
standar tersebut dapat 
dikelompokan menjad tiga,  

 yaitu: 1) Kelengkapan 
dokumen administrasi, 2) 
K e l e n g k a p a n  s a r a n a -
p r a s a r a n a  d a n , 3 ) 
kemampuan PTK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Hasil pemetaan mutu harus 
mampu mengarahkan kita 
pada apa yang harus kita 
lakukan dan berikan kepada 
lembaga” ungkap Willy 
Helmy kala membuka 
kegiatan FGD Pengolahan 
dan Analisis Data Mutu 
tersebut. Menurut lelaki 
kelahiran 1963 tersebut, hasil 
pemetaan mutu harus jelas 
dan fokus. “Kalau harus ada 
pelatihan, jenis pelatihan apa 
dan kepada siapa? Kalau 
h a r u s  p e n d a m p i n g a n , 
p e n d a m p i n g a n  a p a ? ” 
ujarnya. 

Sementara itu, Anthon 
Hairtaheuw, Staf Seksi 
Pengembangan Program, 
mengungkapkan cara agar 
analisis meghasilkan apa 
yang diharapkan. Menurut 
lelaki asal Kota Ambon 
tersebut, analisis harus lebih 
baik kita kita fokuskan pada 
kemampuan PTK. “Tentu 
tidak mengabaikan standar 
yang lain” ungkapnya. 
M e n u r u t n y a ,  d e n g a n 
mengetahui kemampuan 
PTK maka akan jelas apa 
yang harus diberikan. “Ujung 
tombaknya adalah PTK. Jika 
PTK-nya sudah tahu dan 
mampu, pasti dia akan            
Tahu pula         kewajibannya                 
u n t u k  m e l e n g k a p i                        
d o k u m e n  d a n                          
s a r a n a                               
p r a s a r a n a ”                                  
ujarnya.  

*** 

 
 
 
 
 
 
 

1) Kelengkapan 
dokumen 

administrasi,  
2) Kelengakapan 

sarana-
prasarana 

dan, 
3) Kemampuan 

PTK. 

Koteka Edisi 11/2016                                                       Liputan Utama                           
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Trend mutu bp-paud dan dikmas papua 
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LIPUTAN khusus 
Kreasi dan Inovasi Pengembangan 

Pengembangan program merupakan “roh” balai. 

Karena itu pengembangan program memiliki arti sangat penting. Pengembangan program 

memiliki tujuan untuk menghasilkan  kreasi dan inovasi program yang sesuai kebutuhan 

masyarakat. Diharapkan,  pengembangan program akan menghasilkan program yang 

solutif sebagai upaya mewujudkan insan dan ekosistem pendidikan dan kebudayaan yang 

berkarakter dengan berlandaskan gotong royong. 
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CAPAIAN PENGEMBANGAN PROGRAM 
TAHUN 2015 

* Sumber: Ditjen PAUD dan Dikmas Kemendikbud 

PAUD 31 Model 

 

PENDIDIKAN 
MASYARAKAT 30 Model 

 

KURSUS DAN 
PELATIHAN 26 Model 

 

MODUL DAN 
BAHAN AJAR 25Modul  

PENINGKATAN 
KOMPETENSI PTK 
PAUD—DIKMAS 

 
11.097 

Orang 
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P 
elaksanaan pro-
gram PAUD dan 
Dikmas harus sela-
lu diarahkan untuk 
mencapai standar 
nasional. Namun 

pelaksanaannya tidak harus sa-
ma secara nasional. Kearifan lo-
kal patut dipertimbangkan. Bu-
daya, potensi, kebutuhan dan ke-
mampuan lokal haruslah 
dikedepankan. Disitulah pent-
ingnya pengembangan program.  

Tidak hanya memunculkan ino-
vasi, kreasi dan variasi. Pengem-
bangan program harus mampu 
mewujudkan program yang 
berkarakter lokal dengan sub-
stansi nasional. 

“Pengembangan program harus 

tampil sebagai solusi, bukan han-
ya variasi” ujar L. M. Arifin, 
Koordinator Pamong Belajar BP-
PAUD dan Dikmas. Menurutnya, 
variasi program yang telah 
dihasilkan Kemdikbud melalui 
Ditjen PAUD dan Dikmas sudah 
sangat banyak. “Pada tahun 2015 
saja, Ditjen PAUD dan Dikmas 
telah mengembangan 87 model 
dan 57 modul bahan ajar” lanjut-
nya. Masing-masing model terse-
but, hadir dengan kekhasannya.  

Untuk tahun 2016 ini, UPT di 
ujung timur Indonesia ini kemba-
li mengembangkan program. Di-
harapkan, pengembangan kali ini 
mampu memunculkan ide-ide 
program yang solutif bagi pening-
katan mutu PAUD dan Dikmas. 

Diharapkan, 
pengem-

bangan kali ini 
mampu 

memunculkan 
ide-ide pro-

gram yang so-
lutif bagi pen-
ingkatan mutu 

PAUD dan 
Dikmas. 

Liputan Khusus                           Koteka Edisi 11/2016 
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ORANG TUA “BENTENG” KARAKTER 

B 
anyaknya ka-
sus penya-
l a h g u n a a n 
N a r k o b a 
yang me-
n y e b a b k a n 

Indonesia darurat Narkoba, 
disinyalir karena kurangnya 
peran keluarga dalam 
membentengi anak. Hal ini 
tak luput dari perhatian BP-
PAUD dan Dikmas Papua, 
terkhususnya Pokja Pen-
didikan Keluarga. Oleh ka-
rena itu, melalui pokja yang 
digawangi L. M. Arifin dan 
Siti Nur Sholihah ini, dil-
aksanakanlah pengem-
bangan program dengan 

fokus pada upaya mem-
perkuat peran keluarga. 
“Keluarga adalah tempat 
pendidikan pertama dan 
utama bagi anak. Keluarga 
berperan penting dalam 
membentuk karakter , 
meningkatkan prestasi  dan 
membentuk sikap mental 
anak” ujar Arifin. 

Untuk itu, ada dua tema 
pengembangan yang akan 
dilakukan oleh Pokja Dik-
kel ini. Yaitu: Pelibatan 
orang tua dalam pendidi-
kan anak dan pengasuhan 
pada anak. 

” banyak orang tua 
yang hanya menye-
rahkan sepenuhnya 

pendidikan anak 
pada lembaga pen-

didikan. 
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Pelibatan orang tua dalam pendidikan 
anak, diusung karena terdapat indikasi 
“ketidak perdulian” orang tua pada pen-
didikan anak. Menurut pengembang, ban-
yak orang tua yang hanya menyerahkan se-
penuhnya pendidikan anak pada lembaga 
pendidikan. Padahal waktu terbanyak anak 
justru ada di rumah. Karena itu, menurut 
Nur, pengembangan ini 
berorientasi untuk 
melibatkan orang 
tua dalam pen-
didikan di lem-
baga pendidi-
kan. “Terutama 
m e m b a n g u n 
jalinan komu-
nikasi antara 
orang tua dan 
l e m b a g a ” 
u n g k a p n y a . 
D e n g a n 
demikian, di-
harapkan akan 
terjadi sinergi 
dalam pendidi-
kan anak. 

Sementara itu, 
L. M. Arifin 
m e n g e m -
bangkan pro-
gram peran 
orang tua da-
lam pemben-
tukan karakter 
anak. Program 
in i  d ikem-
bangkan se-
bagai upaya 
mengatasi per-
m a s a l a h a n 
narkoba yang 
kian membelit 
a n a k - a n a k . 
“ T e r u t a m a 
anak-anak usia 
s e k o l a h ” 
u n g k a p n y a . 

Menurut koordinator Pamong Belajar ini,, 
selain sekolah, rumah (orang tua) memiliki 
peran strategis dalam upaya tersebut. 
Bukan hanya itu, lelaki berkepala plontos 
tersebut juga menghendaki terjadinya pem-
bagian peran orang tua dalam pendidikan 
anak. 

*** 

PAUD 
190.161 Satuan Pendidikan 

12.905.609 Peserta Didik 
8.388.704 Keluarga 

SD 
148.272 Satuan Pendidikan 

29.973.015 Siswa 
18.583.269 Keluarga 

SMP 
35.488 Satuan Pendidikan 

12.891.887 Siswa 
7.735.132 Keluarga 

SMA/K 
24.135 Satuan Pendidikan 

9.830.286 Siswa 
6.586.292 Keluarga 

SKB 
411 Satuan Pendidi-
kan 
49.731 Peserta Didik 

PKBM 
18.892 Satuan Pendidikan 
1.900.794 Peserta Didik 
1.425.596 Keluarga 

PKBM 
12.409 Satuan Pendidikan 
340.121 Peserta Didik 
221.079 Keluarga 

SATUAN PENDIDIKAN 

429.768 

KELUARGA 

42.972.397 

PESERTA DIDIK 

67.891.533 

SASARAN PENDIDIKAN KELUARGA TAHUN 
2016 

18 
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banyak PAUD 
yang menjel-

ma sebagai 
sebuah 

“sekolah”. 
Mengajarkan 

abjad dan 
mengabaikan 

kebutuhan 
bermain anak. 

CINTA ALAM DAN PERAN ORANG TUA 

Sejak 2011, PAUD telah menjel-
ma menjadi primadona. Apalagi 
setelah didukung dengan ke-
bijakan satu desa satu PAUD. 
Maka, ramailah masyarakat 
melaksanakan. 

Memang, PAUD sangat penting. 
Karena pada masa golden age 
ini, intervensi karakter melalui 
stimulan dan pembiasaan mem-
beri pengaruh sangat besar. 

Semangat melaksanakan PAUD 
yang menggelora ditengah 
masyarakat, alhasil memaksa 
masyarakat untuk mengabaikan 
banyak hal penting. Seperti sara-
na-prasara. Dan bahkan menga-
baikan faktor pemahaman. 
Akhirnya, banyak PAUD yang 
menjelma sebagai sebuah 
“sekolah”. Mengajarkan abjad 
dan mengabaikan kebutuhan 
bermain anak. 
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Banyak orang tua 
yang menganggap 
cukup pemberian 

stimulan di lembaga 
PAUD sehingga kurang 
memberikan stimulan 

di rumah.  

“” 

Disisi lain, munculnya 
“kewajiban” PAUD bagi 
anak usia dini, menggugah 
kesadaran para orang tua. 
Namun hal ini justru men-
jadikan banyak orang tua 
melepaskan sepenuhnya 
pendidikan anak usia dini 
pada lembaga PAUD. Ban-
yak orang tua yang 
menganggap cukup pem-
berian stimulan di lembaga  
sehingga kurang mem-
berikan stimulan di rumah. 
Padahal waktu anak justru 
lebih banyak di rumah. 

Inilah yang menjadi dasar 
tim pengembang yang diga-

wangi oleh Faisal Risa Has-
bullah dan Sri Wahyuni Hat-
ta ini untuk mengem-
bangkan program sekolah 
alam dan parenting. 

Dalam laporan hasil study 
pendahuluan yang dil-
akukan di Kota Jayapura, 
Faisal mengutarakan grand 
design pengembangannya. 
Dia mangakui bahwa alasan 
utama memunculkan pro-
gram parenting dengan te-
ma “Penerapan Rumah Kre-
atif Bagi Anak Usia Dini2 ini 
adalah sinergitas lembaga 
dan rumah. “rumah kreatif 
diharapkan akan mampu 
hadir sebagai mitra lembaga 
dalam memberikan stimu-
lan dan membentuk karak-
ter positif anak” ujarnya. 
Lebih jauh, pemuda bergelar 
S.Pd.I tersebut mengungkap-
kan sasaran pengembangan 
program. “Program ini 
menyasar orang tua dalam 

melaksanakan program ru-
mah kreatif, penilaian serta 
pendampingan pada anak 
melalui rumah kreatif terse-
but” lanjutnya. 

Sementara itu, Sri Wahyuni, 
yang mengembangkan pro-
g r a m  d e n g a n  t e m a 
“Pengembangan PAUD 
Alam” memaparkan ragam 
alasannya. Mencintai alam 
dan membuat pembelajaran 
lebih menarik merupakan 
alasan wanita berkerudung 
ini. “Hasil study pendahulu-
an menemukan bahwa ter-
dapat indikasi anak usia dini 
tidak mencintai alam. Con-
tohnya adalah memetik bun-
ga atau membuang sampah 
sembarangan” ungkapnya. 
Karena itu, dia berharap me-
lalui pendekatan dengan 
alam, anak akan memiliki 
rasa cinta kepada alam. 
“Selain tentunya, pendeka-
tan melalui alam diharapkan 
akan membuat pembelaja-
ran lebih menarik dan tidak 
m e m b o s a n k a n ” 
pungkasnya. Pelaksanaan 
study pendahuluannya 
sendiri dilaksanakan di Kota 
Ambon, Maluku. 

*** 
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P 
e n d i d i k a n 
kesetaraan yang 
dul u  sem pat 
“keluar” dari pen-
didikan nonfor-
mal, kini telah 

kembali. Sebagai saudara tua, 
pendidikan kesetaraan menjadi 
“tolak ukur” pendidikan nonfor-
mal. Hal ini menjadi “beban” 
tersendiri bagi pengembang 
p r o g r a m  p e n d i d i k a n 
kesetaraan. 

Peningkatan kualitas pendidi-
kan kesetaraan menjadi kemut-
lakan. Hal ini karena di tengah 
geliat pendidikan nonformal, 
mutu pendidikan kesetaraan 
masih menjadi pertanyaan be-
sar bagi masyarakat. Bukan 
hanya kualitas lulusan, tetapi 
image pelaksanaan juga seakan 
menjadi momok. 

Untuk itu, Pokja yang diga-
wangi Harianto Baharuddin dan 

Peni Siswati ini harus ekstra 
keras. 

Tes minat online dan system 
pembelajaran blok waktu men-

jadi solusi yang ditawarkan 
pokja ini. Harapannya, tentu 
menjadikan pembelajaran pen-
didikan kesetaraan kian 
berkualitas dan menarik. 

Menurut Harianto, pelaksanan 
tes minat ini untuk mengetahui 
tujuan akhir peserta. “Ingin 
langsung kerja atau melanjut-
kan kuliah” ujarnya. Lelaki 
berdarah Bugis ini optimis 
dengan pengembangannya. 
“Hal ini belum pernah dil-
akukan. Pembelajaran selalu 
diberikan sama pada semua 
peserta, apapun tujuan akhirn-
ya” ungkapnya. Untuk per-
siapan ujicoba, program pen-
didikan yang lebih dikenal 
dengan pendidikan paket ini, 
kan mengambil sampel pada 
p r o g r a m  p e n d i d i k a n 
kesetaraan Paket C (Setara 
SMA/K). 

Mutu pendidikan 
kesetaraan masih 
menjadi pertan-
yaan besar bagi 

masyarakat 

“” 

SOLUSI PENDIDIKAN KESETARAAN 
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Sementara itu, Peni Siswati 
mengembangkn system blok 
waktu sebagai alternative 
pembelajaran pendidikan 
kesetaraan. System ini 
sebenarnya sama dengan 
system tatap muka (tutorial). 
“Bedanya, pada system ini 

peserta menentukan sendiri 
jadwal berkumpul baru 
kemudian menghubungi tu-
tor untuk hadir” ujarnya. Di-
harapkan, melalui system 
blok waktu, akan membantu 
peserta untuk mengatur wak-
tu belajarnya sesuai dengan 

ketersediaan waktu mereka. 

Untuk identifikasi kebutuhan, 
pokja ini memilih Kota Am-
bon dan Kabupaten Jayapura 
sebagai tempatnya.  

*** 

Sumber: Organisa on for Economic Coopera on and Development 
(OECD), Educa on at Glance 2015  
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S 
eminar hasil studi 
pendahuluan pro-
gram paket C, 
diselenggarakan 
di Aula Per-
temuan BP-PAUD 

dan Dikmas Papua, lantai 2. 
Seminar dihadiri oleh Praktisi 
PNF, Bidang PNF Dinas Pen-
didikan, akademisi, pamong 
belajar dan pegawai internal. 

Harianto Baharuddin, selaku 
pengembang program dalam 
laporannya mengungkapkan 
bahwa terdapat tiga masalah 
yang terdapat dalam standar 
nasional pendidikan (SNP) 
yang sangat krusial untuk 
d i t i n d a k l a n j u t i  d a l a m 
kegiatan pengembangan 
model. Pertama, standar 
kompetensi lulusan (SKL). 
Masalah rendahnya ket-
erampilan vokasi lulusan se-
hingga tidak siap kerja, men-
jadi momok. Kedua, standar 
proses, terdiri dari dua: be-
lum ada silabus dan RPP se-
bagian mengadopsi dari in-
ternet/sekolah formal, serta 
belum diterapkannya pem-
belajaran tutorial dan man-
diri, hanya tatap muka. Keti-
ga, rendahnya tingkat ke-
hadiran peserta didik dalam 
setiap pertemuan. 

Berkenaan dengan masalah 
te r sebut :  pengembang 
merekomendasikan produk 
yang akan dikembangkan: 

1. Pedoman Magang bagi Pe-
serta Didik di DUDI, untuk 
mengatasi masalah ren-
dahnya keterampilan lulusan 
paket C, sehingga tidak siap 
kerja 

2 .  P e d o m a n 
penyusunan sila-
bus dan RPP pa-
ket C, untuk 
mengatasi dua 
m a s a l a h 
sekaligus. Yakni-
belum ada sila-
bus dan RPP ser-
ta belum diterap-
kan pembelajaran tutorial 
dan mandiri, hanya tatap 
muka 

3. Media ajar Modul (online/
offline), untuk mengatasi ma-
salah sulitnya mengontrol 
pembelajaran mandiri. 

4. Tes pengelompokan calon 
peserta didik, untuk menga-
tasi masalah rendahnya ting-
kat kehadiran peserta didik 
dalam setiap pertemuan. 

Dari empat produk yang 
dikembangkan,  hampir 
semua peserta sepakat 
setelah dijelaskan terkait, hal-
hal yang dimuat dalam pe-
doman dan cara kerja soft-
ware yang dikembangkan. 
Sedangkan dari kalangan 
praktisi, keempat produk ter-
sebut dibutuhkan oleh mere-
ka di PKBM ungkap, Magda-
lena Sappe, pengelola PKBM 
Karya Kasih. 

Ada dua hal yang menarik, 
mengapa mereka membu-
tuhkan produk tersebut, yak-
ni: 

1. Penyelenggara program 
kesulitan menyusun silabus 
dan RPP khusus untuk pen-
didikan kesetaraan, walau-
pun hal tersebut telah diatur 
s e s u a i  k e t e n t u a n 

Permendiknas No. 3/2008 
tentang Standar Proses. 

2. Pengelola tidak memiliki 
alat tes yang dapat digunakan 
untuk mengetahui orientasi 
atau tujuan output calon pe-
serta didik paket C. “Ingin 
langsung kerja atau lanjut 
perguruan tinggi?” ungkap 
Anto. Pengelompokan pent-
ing, agar pengelola dapat 
mengatur komposisi kuriku-
lumnya. Misalnya langsung 
kerja, muatan keterampilan 
harus lebih besar dibanding 
dengan peserta didik yang 
lanjut perguruan tinggi. Alat 
tes ini juga, dapat mem-
berikan informasi secara aku-
rat. Misalnya, riwayat calon 
peserta didik, minat ket-
erampilan dan jenis ket-
erampilan sudah kuasai. 

Namun, sesuai dengan juknis 
pengembangan model tahun 
2016, pengembang dan pe-
serta seminar, bukan pada 
posisi menyetujui rekomen-
dasi produk yang dikem-
bangkan, tetapi harus 
menunggu persetujuan dari 
Subdirektorat pendidikan 
kesetaraan dan berkelanju-
tan, Ditjen PAUD dan 
DIKMAS, Kemdikbud. 

*** 

Seminar Hasil Studi Pendahuluan Program Paket C 
Fakta kondisi untuk inovasi 
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S 
ebagaimana hal-
nya Pokja PAUD, 
Pokja Pendidikan 
Keaksaraan juga 
mengembangkan 
program. Pokja 

yang digawangi Tri Fatchur 
Rohman dan Junita Christina 
Balubun ini mengem-
bangkan program Pendidi-
kan keaksaraan dasar dan 
keasaraan usaha mandiri. 
Inovasi pun muncul dalam 
draft pengembangannya. 

Pendidikan keaksaraan 
muncul untuk mengatasi 
tingginya angka tuna aksara. 
Maka wilayah yang dipilih 
oleh pokja ini adalah Provin-

si Papua. Hal ini karena 
mengingat hingga saat ini, 
Papua masih memiliki angka 
tunaksara yang tinggi. Pada 
t a h u n  2 0 1 4 ,  j u m l a h 
tunaaksara di Papua adalah 

584.441 orang.  Papua 
menempati urutan keempat 
dari enam provinsi terpadat 
tunaaksara setelah Jawa Ti-
mur, Jawa Tengah dan Jawa 
Barat. 

 Untuk keaksaraan dasar, tim 
pengembang memilih tema 
“Tutor Mendidik Tunaaksara 
di Daerah 3T (TMT-3T)”. 
“Program ini mirip-mirip 
denga program nasional 
SM3T” ungkap Fathcur. 

Menurutnya, penyebaran tu-
tor-tutor ke remote-area 
merupakan solusi yang tepat 
mengatasi banyaknya angka 
tunaaksara. “Banyaknya 
tunaaksara di Papua, lebih 

banyak disebabkan oleh ge-
ografis dan kurangnya tutor 
di tempat yang justru men-
jadi kantong tunaaksara” 
ujarnya. Karena itu, dia me-
mandang perlu adanya 
pendistribusian tutor di dae-
rah-daerah tersebut. Gaga-
san ini muncul setelah 
melakukan studi pendahulu-
an di Kabupaten Keerom, 
Papua.  

STRATEGI PENDIDIKAN KEAKSARAAN 

Papua menempati urutan keempat dari enam provinsi terpadat 
tunaaksara setelah Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat. “
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Sejalan dengan keaksaraan 
dasar, keaksaraan usaha 
mandiripun mengambil lo-
kasi di Provinsi Papua. 
Alasannya tentu karena 
angka tunaaksara di Provin-
si Papua. Untuk KUM, Junita 
Balubun mengambil tema 
“Mandiri dalam Pembelaja-
ran Keaksaraan Usaha Man-
diri”. 

Inovasi belajar mandiri da-
lam pembelajaran KUM, di-
harapkan akan mampu 
membuat program ini lebih 

menarik dan bermanfaat. 
Dan untuk pengejawanta-
han gagasan ini, diakui Jun-
ita, perlu dukungan banyak 
fihak. “Modul merupakan 
syarat mutlak. Tetapi, 
semua fihak tetap harus ba-
hu-membahu.” Ungkapnya. 

Dalam pelaksanaan FGD-
nya, sempat terjadi perde-
batan terkait apa yang 
menggunakan system bela-
jar mandiri. “Apa yang 
menggunakan belajar man-
diri? Pembelajaran aksara 
atau pembelajaran kegiatan 
usaha?” ungkap Pdt. Hanok 
Tomhisa, Ketua Forum 
Keaksaraan Provinsi Papua. 
Selain itu, praktisi dari 
PKBM Mentari Awiyo 
meny ampaikan apre -
siasinya terkait inovasi ter-
sebut. “Kami sangat men-
gapresiasi akan inovasi ini, 
meski kami sedikit ragu ten-
tang pengejawantahannya” 
Lanjut Rustam, Ketua PKBM 
Mentari Awiyo. Hal ini 
diungkapkannya karena 
mengingat karakteristik dari 
sasaran program. “Program 
ini diikuti oleh peserta yang 
baru mengenal abjad 
( s e t e l ah  lu lu s  K D) . 
Bagaimana kita bisa yakin 
mereka akan belajar man-
diri di rumah walaupun 
modul telah disiapkan” 
ujarnya. “Secara konven-
sional, tatap muka dan 
dibimbing langsung, mere-
ka sulit dihadirkan dan og-
a h - o g a h a n  b e l a j a r . 
Bagaimana kita berharap 
mereka akan belajar secara 
mandiri?” ungkapnya.  

*** 
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Inovasi belajar mandiri 
dalam pembelajaran 

KUM, diharapkan akan 
mampu membuat pro-
gram ini lebih menarik 

dan bermanfaat. “
Jawa Timur

Jawa Tengah

Jawa Barat

Papua

Sulawesi Selatan

Nusa Tenggara Barat

 1.458.184  

 943.683  

 604.378  

 594.441  

 375.221  

 315.258  

SASARAN BUTA AKSARA 2016 
* Data Ditjen PAUD dan Dikmas 
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Lagi-lagi kemaritiman men-
jadi tema besar dalam 
pengembangan program kur-
sus dan pelatihan. Kali ini 

wisata bahari yang diangkat 
sebagai tema pengembangan 
program. 

Adalah M. Agus Sulaiman 
yang mence-
tuskan gaga-
san tersebut. 
Menurutnya, 
selain karena 
f o c u s 
pemerintah, 
pemilihan ini 
juga di l -
akukan kare-
na mengingat 
g e o g r a f i s 
wilayah kerja 
BP-PAUD dan 
Dikmas. “BP-
PAUD dan 

Dikmas Papua banyak mem-
iliki pantai. Dan tentunya 
kekayaan tersebut harus di-
optimalkan” ujarnya. Salah 
satu caranya adalah dengan 
mengoptimalkan potensi ter-
sebut sebagai wahana wisata. 

Namun demikian, diakui 
lelaki asal Sidoarjo tersebut, 
kesadaran penuh tentang po-
tensi inilah yang belum dimil-
iki masyarakat. Karenanya, 
melalui pengembangan ini, 
dia berkomitmen untu mem-
bentuk komunitas sadar 
wisata bahari. “Komunitas 
yang sadar akan arti pent-
ingnya wisata bahari, teruta-
ma dalam meningkakan taraf 
hidup” ujanya. 

POROS MARITIM DALAM PENGEMBANGAN PROGRAM KURSUS DAN PELATIHAN 
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Pembiayaan merupakan 
factor penyumbang keg-
agalan usaha lulusan 
program kursus. 

“ 

Lain dengan Agus, Nanang 
Kristanto, salah satu pengem-
bang pada pokja Kursus dan 
pelatihan BP-PAUD dan 
Dikmas Papua, menganggap 
pembiayaan merupakan fac-
tor penyumbang kegagalan 
usaha lulusan program kur-
sus. “Hasil study pendahulu-
an yang kami lakukan 
menunjukan bahwa kegaga-
lan lulusan PKW dalam mem-

buka usaha disebabkan oleh 
kurangnya pembiayaan” aku-
nya. Karena itu, pada tahun 
2016 ini, lelaki asal Jawa Ten-
gah ini ingin mengem-
bangkan program yang dapat 
mengatasi permasalahan ter-
sebut. “Perlu adanya pola 
pendampingan dan kredit 
pembiayaan usaha program 
PKW” ujarnya mengutip tema 
pengembangan program. Ini 

dilakukan bukan karena pan-
dangan semata, tetpi juga 
didukung oleh fakta lapangan 
yang ditemuklan melalui 
studi pendahuluan. Kota Ter-
nate Maluku Utara dan Malu-
ku Tenggara, Maluku adalah 
lokasi studi pendahuluan 
yang dipilih pokja kursus dan 
pelatihan BP-PAUD dan 
Dikmas Papua. 

*** 

Putus 
SMK 

Putus 
SMA 

Catatan: 
 Data PDSP 2014 terdapat 1,6 juta 

anak/tahun DO dan tidak melanjutkan 

 Data dari TNP2K 2015, terdapat 3,6 
juta anak usia sekolah tidak sekolah 

SASARAN PENDIDIKAN KURSUS DAN PELATIHAN TAHUN 2016 
* Sumber: Ditjen PAUD dan Dikmas, Kemendikbud 
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kilas 

“Yang terbaik bagi masyarakat, harus berasal dari masyarakat”. Semangat inilah 
yang melandasi tim BP-PAUD dan Dikmas Papua yang langsung dikomandoi Kepala 

BP-PAUD dan Dikmas Papua untuk langsung terjun ke masyarakat. 

Kegiatan ini untuk melihat secara langsung pelaksanaan program PAUD dan 
Dikmas. Sekaligus memberikan bimbingan serta membangun komunikasi dengan 

pihak daerah. Merencanakan dan mensinergikan program PAUD dan Dikmas untuk 
kemaslahatan masyarakat dianggap sebagai keharusan. 

Kali ini, salah satu daerah 3T (Terluar, terisolir dan tertinggal) di Kabupaten Jayapura 
menjadi sasaran. 

MENYINGKAP FAKTA, MENEBAR ASA 



T 
eriknya mentari 
di siang Rama-
dhan, memang 
memberikan tan-
tangan. Apatah 
lagi jauhnya jarak 

perjalanan kian memberikan 
kesan yang mungkin tidak 
akan terlupakan. Kondisi 
jalan berlumpur, berbatu 
tajam dan berjurang terjal, 
kadang membuat keok nyali. 
Setidaknya memberi kesan 
tersendiri bagi kami. 

Gambaran tersebut, bukan 
untuk menciutkan nyali. Teta-
pi mencoba memberikan 
gambaran nyata sebuah kon-
disi. Yang bagaimanapun 
situasinya, harus tetap disam-
bangi. 

Itulah alasan, Sang Jendral 
PAUD dan Dikmas Papua, 
Willy Helmy dan para 

Panglimanya melaksanakan 
“anjang sana” ke Distrik 
Yapsi, Kabupaten Jayapura. 
Perjalanan 200 km ditempuh 
guna memenuhi undangan 
dari Pemerintah Distrik Yapsi. 
Distrik Pemekaran tahun 2005 
dari Distrik Kaureh tersebut 
meminta BP-PAUD dan 
Dikmas Papua agar dapat 
melihat dan memberikan mo-
tivasi kepada penyelenggara 
PAUD dan Dikmas di Distrik 
Yapsi.  

Berbekal surat permohonan 
Bimbingan Teknis dari Distrik 
Yapsi nomor 231/DY/VI/2016 
tanggal 1 Juni 2016, pungga-
wa BP-PAUD dan Dikmas Pa-
pua memulai perjalanan yang 
bak petualangan tersebut. 
Sang Jendral, didampingi pa-
ra panglima “terbaiknya”, yai-
tu Harianto Baharuddin, 
Nanang Kristanto, Tri Fatchur 

Rohman, Suharman, Agus 
Sulaiman dan sang juru mudi, 
Hasbi Amir. Dengan 
menggunakan “panser” inno-
va, menyusuri jalan yang 
membelah hutan Grime Na-
wa. 

...agar 
dapat melihat dan 
memberikan moti-

vasi kepada penye-
lenggara PAUD dan 

Dikmas di Distrik 
Yapsi.  

” 
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Terik mentari berganti sejuk ha-
wa pegunungan yang kadang 
membawa gelap, menjadikan 
perjalanan seolah teka-teki. 
Didukung lagi cuaca yang kian 
tak menentu. Terbukti, derasnya 
hujan kadang menyirami yang 
diselingi teriknya sinar sang 
surya. 

Was-was sepanjang perjalanan 
membuat perjalanan 5 jam san-
gat menyesakkan. Apalagi, si 
panser sempat terpeleset dan 
hampir terjun bebas kearah ju-
rang. Hal ini tentu membuat 
nafas sempat tercekat. 

Tetapi semua itu terobati kala 
melihat pengelola PKBM Papua 
Mandiri, salah satu lembaga 
PAUD-Dikmas di Distrik Yapsi, 
yang mendampingi Kepala 
Distrik menyambut di gerbang 
distrik. Senyum merekah dianta-
ra legam wajah mereka cukup 
menyiratkan sambutan hangat 
dan keakraban. 

MENGUPAS PAUD DAN 
DIKMAS 

P 
AUD dan 
Dikmas, tentu 
bukan meru-
pakan sesuatu 
yang baru. 
Program 

PAUD dan Dikmas telah dil-
aksanakan sejak masa se-
jarah. Kerajaan Sriwijaya 
menjadi salah satu pusat 
pendidikan agama Budha 
adalah pengejawantahan 
konsep PAUD dan Dikmas. 
Demikian pula pada masa 
perang kemerdekaan. Ban-
yak pendidikan yang dil-
aksanakan si surau dan ru-
mah-rumah tetua adat ada-
lah bukti nyata dari pelaksa-
naan program tersebut. 

Tidak terkecuali di Yapsi. 
Pelaksanaan program PAUD 
dan Dikmas di Distrik yang 
membawahi 9 desa terse-
but, sudah bak aliran darah 

di nadi. Meski, istilah PAUD 
dan Dikmas baru mereka 
kenal. 

Mastur, ketua PKBM Papua 
Mandiri mengakui PAUD 
and Dikmas adalah istilah 
baru. “Kami sudah 
melaksanakan program 
pendidikan anak usia dini, 
jauh sebelum PKBM ini 
berdiri” ujar ketua lembaga 
yang berdiri pada Maret 
2013 tersebut. Dahulu, 
mereka melakukan pro-
gram tersebut dengan nama 
“taman posyandu”. “Kami 
dulu tidak pernah berfikir 
untuk melembagakan atau 
mendapatkan binaan dari 
Kemendikbud” ujarnya. Dia 
menuturkan bahwa selama 
ini, pelaksanaan program 
taman posyandu 100% dari 
posyandu (Dinas Kesehatan
-red). 

Koteka Edisi 11/2016                                                                          Kilas 
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Lebih jauh, pria berkulit 
sawo matang tersebut 
mengaku, mulai akrab 
dengan istilah tersebut 
setelah sering melakukan 
sharing dengan salah satu 
PKBM di Kota Jayapura. 

Menanggapi hal tersebut, 
Willy Helmy menyampaikan 
tentang PAUD Holistik-
Integratif. “PAUD itu sejat-
inya merupakan kerjasama 
semua sector karena disana 
ada pendidikan, kesehatan 
dan unsur social lainnya”, 
ungkap kepala balai sejak 
2009 tersebut. Karena itulah, 
pelaksanaan PAUD mutlak 
membutuhkan sinergi 
semua elemen. “Kemdikbud 
untuk pendidikannya, Ke-
menkes untuk kesehatann-
ya, Kemensos untuk masa-

lah social lainnya serta 
masyarakat dan pemerintah 
daerah” lanjutnya. 

Kunjungan dalam rangka 
memberikan bimbingan 
teknis kepada lembaga-
lembaga PAUD dan Dikmas 
di Distrik Yapsi tersebut, 
dilanjutkan dengan melihat 
langsung perkembangan 
PAUD. Di Desa Nawa Mukti, 
tim mengunjungi Pos PAUD 
Mekar Sari dan bengkel 
“Bicaz” binaan PKBM Papua 
Mandiri.  

Menurut pengelola bengkel, 
M. Subhan, bengkel tersebut 
bukanlah bengkel komer-
sial. “Bengkel ini sebenarnya 
hanya merupakan tempat 
“ngumpul dan kongko-
kongko” pemuda di Distrik 

Yapsi” ujarnya. Diakuinya, 
keberadaan bengkel terse-
but telah cukup membantu. 
“Dan kami tidak pernah 
mengambil bayaran” lanjut-
nya. 

Lebih jauh, lelaki yang akrab 
dipanggil Bang Ucup ini, me-
nuturkan mekanisme ser-
vice di bengkel. Setiap anak 
yang bawa kendaraan, atau 
alat chain saw, diajak untuk 
membongkar dan melihat 
kerusakan. “Lalu kami ajak 
melakukan service bersa-
ma” ungkapnya. Dengan 
demikian, diharapkan 
pemuda akan sekaligus 
memperoleh pengetahuan 
sehingga nanti dapat mem-
perbaiki sendiri kendaraan 
dan alatnya. 
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Hal tersebut 
diamini oleh 
Kepala Desa, 
Sutiyoso. Dia 
mengakui, 
banyak 
manfaat dari 
keberadaan 
bengkel terse-
but. “Dengan 
adanya 
bengkel disini, 
masyarakat tid-
ak harus pergi 
ke SP I untuk 
mendapat ser-
vice kendaraan 
atau alat kerja 
mereka” ujarn-
ya.  

Selain itu, 
menurutnya, 
keberadaan 
bengkel ini te-
lah sedikit 
mengurangi 
aktivitas negatif 
pemuda. “Dulu 
pemuda sini 
kalau sore han-
ya nganggur 
dan bahkan 
minum-
minuman 
keras, 
sekarang hal 
tersebut telah 
mulai terku-
rangi, karena 
sore  mereka 
duduk kumpul 
di bengkel” 
pungkasnya.  

Selain Desa Nawa Mukti, tim balai 
juga mengunjungi Nawa Mulya (SP 
III) dan Ongan Jaya (SP I). 

Pertemuan dengan masing-masing 
pengelola dan Basmuskam (Badan 
Musyawarah Kampung), 
mengungkap ragam permasala-
han. Bukan hanya soal finansial 
dan sarana. Ternyata permasala-
hannya lebih karena pemahaman. 
Pemahaman tentang kriteria pe-
serta didik, proses pembelajaran 
maupun standar-standar lain yang 
minim. Menurut Mastur, lembaga 
PAUD di seluruh Distrik Yapsi be-
lum mendapat bimbingan dari in-
stansi terkait.  

Mengingat berbagai permasalahan 
tersebut maka, menurut Willy 
Helmy, perlu ada kegiatan dalam 
rangka meningkatkan pemahaman 
penyelenggara. “Kami akan me-

nyediakan fasilitator 
(narasumber)” ujarnya. Usulan ter-
sebut diamini pemerintah distrik. 
Dan terbentuklah kesepakatan 
pelaksanaan pelatihan pendidik 
dan pengelola PAUD Distrik Yapsi. 
“Pemerintah distrik akan menye-
diakan lokasi, peserta dan seluruh 
pembiayaan kegiatan” ujar pen-
damping Distrik Yapsi. Rencana 
kegiatan tersebut adalah Septem-
ber 2016. 

Semoga kegiatan tersebut nantinya 
akan memberikan dampak positif 
bagi perkembangan PAUD dan 
Dikmas di Distrik Yapsi. Tentunya 
dalam mewujudkan ekosistem 
pendidikan yang berkarakter ber-
landaskan gotong royong. 

*** 
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           “ Sari... ayok mandi “ panggil ibunya 
seraya meletakan jemuran pakaian  

di keranjang. 
      Sari pun masih enggan beranjak dari  

       Mainya. Ia tetap asyik bermain 
dengan boneka barbie. 

   “Sari... sudah jam 5 nih, ayo! 
Sudah besar biar harum ah, 

masih bau acem nih anak  bunda” ajak 
ibunya yang kesekian kalinya.  

  Walau berulang kali sang ibu menyuruh,  
tidak juga membuat anak berusia 9 tahun 
itu beranjak dari tempat mainnya, ia tetap 

asyik bermain dengan bonekanya.  
“Sari, mandi sudah sore!” Seru ayahnya 

dari depan rumah yang sedang menikmati 
kopi buatan istrinya.  

“baik ayah” jawab sari dan segera 
beranjak  mengambil handuk dan 

melaksanakan perintah sang ayah.  

MANFAATKAN 
“KESAKTIANMU”, AYAH! 

Siti Nur Sholihah, S.Pd.I 



“ 
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I 
tulah  sepenggal 
percakapan sehari 
hari yang sering ter-
jadi dalam keluarga. 
Seorang ibu yang ber-
ulangkali meyuruh 

anaknya mandi, namun 
tetap tidak dihiraukan, se-
dangkan 

sang ayah yang hanya me-
nyuruh satu kali untuk man-
di dan bergegas anak  lang-
sung menuju ke kamar  
m   a   n   d   i .   
Sering kali kita 
temui pemikiran  
bahwa 
tanggung jawab 
m e n d i d i k  
m a u p u n 
mengasuh 
seorang anak 
adalah hanya 
t a n g g u n g 
jawab seorang 
ibu. 

Padahal seorang 
ayah  bisa ikut 
a n d i l   d a l a m  
pengasuhan anak, 
bukan dengan 
m e n g g e n d o n g 
s e p a n j a n g   h a r  i, 
bukan dengan menyuap 
m    a     u     p    u   n  
m e m a n d i k a n   
s e p a n j a n g 
 
 
 
 
 
 

 
h a r i ,  m a u p u n                              
m e n u n g g u  d i                               
s e k o l a h                                  
s e p a n j a n g                                   
w a k t u .                                     
namun dengan caranya  
sendiri.    Sang    ayah   harus  
                         mampu 
                             memanfaa                                                     
   kan  
   kesak - 
   tiannya. 

       Tidak dapat  
   dipung- 
   kiri 
   bahwa 
   tanggung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
jawab ayah adalah mencari 
nafkah, sehingga intensitas 
bertemu dengan anak mau-
pun keluarga pun sedikit. 
Pola pengasuhan ayah 
bukanlan sama dengan 
seorang ibu.  

Sifat ibu yang lebih lembut 
serta penuh kasih sayang 
serta sabar, yang terkadang 
tanpa disadari anak masih 
tergantung. “Ibu baru men-
nyuruh satu - dua kali,  tidak                   
akan marah.” pikir si anak. 

Sering kali kita temui 
pemikiran bahwa 

tanggung jawab m e n 
d i d i k m a u p u n 
mengasuh seorang 
anak adalah hanya 

t a n g g u n g 
                jawab 

seorang 
ibu. 
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Alhasil, si anak sering 
mengabaikan panggilan/
suruhan ibu.  Bukan karena 
tidak sayang maupun tidak 
patuh, namun karena tahu 
kalau sang ibu tidak akan 
marah itulah yang membuat 
anak mengulur-ulur wak-
tunya. Berbeda dengan si-
kap ayah yang tegas dan ja-
rang bertemu, terkadang 
m e n d e n g a r  s u a r a n y a                          
s a j a  s u d a h                         
membuat segan (kalau tidak 
boleh “takut”). Walaupun 
ayah bersifat lembut  
serta penuh  
sayang terhadap  
Anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Alangkah 
         indahnya jika  
                           ayah dan ibu  
       bersinergi dan  
      berbagi tugas  
    dalam  
             mengasuh anak.  
  Antara seorang  
  anak tidak akan  
  m  e   r   a   s   a 
  k e h i l a n g a n 
  sosok ayah yang  
                   sibuk bekerja 
                   maupun merasa 
  terlalu 
  dimanjakan  
                      ibu.  
 
  D a l a m                   
  beberapa       
  penelitian                   
   jika anak lebih                   

dekat dengan ayah, maka ia 
akan merasa lebih kuat dan 
mandiri.  

Diantara Penelitian tersebut, 
Dr. David Popenoe, sosiolog 
dan Co-Director dalam “The 
National Marriage Project 
Rutgers, The University of 
New Jersey” mengatakan 
bahwa anak yang banyak 
berinteraksi dengan ayahnya 
memiliki IQ lebih tinggi 
dibanding anak yang tidak 
cukup berinteraksi dengan 
sang ayah. 

    Tidak hanya itu, mereka 
      juga memiliki  
     kemampuan berbahasa  
 
 
                    dan kognitif yang 
lebih baik. Penelitian lain 
menemukan bahwa anak 
yang terdidik dengan baik 
oleh ayahnya memiliki lebih 
sedikit masalah di sekolah 
dan   jauh    dari     masalah  
    narkoba saat ia beranjak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

dewasa (sumber fami-
ly.fimela.com). 
    Ayah manfaatkanlah 
“kesaktianmu” untuk mem-
bantu bunda dalam hal 
mendidik dan mengasuh 
sang buah hati, karena se-
tiap ucapanmu adalah sakti 
yang selalu langsung dengan 
sigap dituruti. 

*** 

“ sifat lembut seorang 
ibu dan sifat tegas 

seorang ayah bersatu 
untuk membangun 
karakter anak yang 
baik serta mandiri” 

Bianglala                                       Koteka Edisi 
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Ruh daripada pendidikan nonformal khususnya paket C adalah ket-
erampilan atau vokasional skill, dengan tetap menyesuaikan dengan 

prinsip-prinsip kesetaraan dengan SMA. Masalah tersebut penting un-
tuk segera dicarikan altenatif solusinya, agar lulusan paket C dapat 
langsung bekerja atau berwirausaha.  Apabila masalah ini dibiarkan 
secara terus menerus, maka kredibilitas dan output paket C semakin 

diragukan oleh publik khususnya pengguna lulusan. 

MENGEJAR KETERSERAPAN LULUSAN PAKET C  

Harianto Baharuddin, S.P.d 

Bianglala                                           Koteka Edisi 
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B erkenaan dengan 
masalah tersebut, 
maka ada beberapa 
solusi yang kami  

tawarkan, yaitu: 1) variasi 
jenis keterampilan, dan 2) 
magang keterampilan bagi 
peserta didik. 

Tawaran solusi tersebut, per-
lu dipertimbangkan yang 
memungkinkan untuk ditin-
daklanjuti.  

Pertama, keterampilan harus 
var iat if ,  peserta didik 
menganggap keterampilan 
yang diperoleh hanya biasa-
biasa saja, artinya keterampi-

lan tersebut belum bisa 
memberikan nilai tambah, 
baik untuk kerja maupun un-
tuk merintis usaha. 

Kedua, permagangan bagi 
peserta didik. Hal ini perlu 
dilakukan, agar peserta didik 
memperoleh pengalaman 
kerja secara riil di lapangan, 
tidak hanya sekedar konsep 
dan praktik yang dilakukan di 
kelompok belajar (KEJAR). 
Namun, untuk melakukan hal 
tersebut, tentu membutuh-
kan penambahan biaya 
penyelenggaraan, khususnya 
komponen biaya alat dan ba-
han pembelajaran, karena 

alokasi biaya belum cukup. 

Berdasarkan Juknis Penye-
lenggaraan Program Paket C, 
(2016: 21), dapat ditarik kes-
impulan, sebagai berikut: pro-
porsi biaya komponen  alat 
dan bahan pembelajaran 40% 
dari RP. 1.700.000 atau Rp. 
680.000 per-peserta didik. 
Selain itu, komponen alat dan 
bahan pembelajaran, tidak 
hanya untuk biaya alat dan 
bahan praktek keterampilan, 
tetapi  termasuk biaya bahan 
pembelajaran lainnya, seperti, 
papan tulis, modul, spidol, 
dan alat 
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42 

Kurangnya biaya tersebut  
menjadi kendala tersendiri 
bagi  pengelola dalam  
melaksanakan keterampilan 
bervariasi dan permagangan. 
Artinya ”yang sekarang saja 
biayanya tidak cukup” apalagi 
dengan penambahan jam dan 
variasi keterampilan. Karena 
perlakuan ini menuntut 
penyesuaian bahan dan 
alat yang digunakan di  
L   e   m   b   a    g   a. 
Belum     l  a  g  i 
magang, lazimnya 
j   e   n   i   s   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

keterampilan yang diseleng-
garakan, yakni keterampilan 
terstruktur, seperti: otomotif, 
perhotelan, dan lain se-
bagainya serta fasilitasi tem-
pat magang. Hal tersebut 
membutuhkan biaya yang 
tentunya tidak sedikit.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain penambahan biaya, 
perubahan sistem kerja juga 
menuntut penyesuaian. Di-
mana sebelumnya pengel-
olaan pendidikan di l -
aksanakan sepenuhnya oleh 
sumber daya milik lembaga, 
kini harus melibatkan pihak 
DUDI dalam hal penggunaan 
sumber daya yang dimiliki. 

Selain solusi-solusi tersebut, 
paket C Vokasi juga layak-
menjadi perhatian. Program 
Paket   C   Vokasi   a  d  a l a h   
    program  p e n d i d i k  a  n 
       kesetaraan Paket  C  yang  
        Dilengkapi   d e  n  g  a  n 
         pemberian keterampilan 
        (life skill) kepada peserta 
         didik. 
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Program paket C Vokasi 
merupakan inovasi terbaru 
p r o g r a m  p e n d i d i k a n 
kesetaraan. Karena itu, pro-
gram ini belum memiliki buk-
ti empiris. Program tersebut 
belum bisa memberikan buk-
ti kemanfaatannya. Mam-
pukah terobosan ini menjadi 
solusi terkait masalah ren-
dahnya keterampilan lulusan? 
Hal ini yang terjawab. 

Namun demikian, program 
tersebut dianggap bisa men-
jadi pilihan solusi, karena 
menawarkan hal yang ber-
beda dengan program paket 
C yang umum dilaksanakan. 
Pada program ini, lulusannya 
tidak hanya memperoleh 
ijazah, tetapi juga sertifikat 
kompetensi  dar i  LSK 
(Lembaga Sertifikasi Kompe-
tensi). Tentunya setelah lu-
lusan melakukan tahap uji 
kompetensi. 

Hal yang menjadi kendala da-
lam penyelenggaraan pro-
gram paket C vokasi adalah 
ketersediaan TUK (Tempat 
Uji Komepetensi). TUK belum 
merata di seluruh daerah di 
Indonesia. Di Papua dan Ma-
luku, jumlah TUK sangat sedi-
kit jika dibandingkan dengan 
luas wilayah dan sasaran. Se-
dangkan sesuai JUKNIS Paket 
C Vokasi, bahwa keterampi-
lan yang boleh dilaksanakan 
yakni jenis keterampilan ter-
setruktur yang tersedia TUK  
di daerah. Hal tersebut terkait 
dengan persyaratan mem-
peroleh Sertifikat kompetensi. 
Dimana TUK menjadi tempat 
penyelenggara  
uji kompetensi.   

 

 

Pernyataan tersebut di-
perkuat, berdasarkan JUKNIS 
paket C vokasi, (2016: 11) 
menjelaskan, sebagai berikut: 
P r o g r a m  P e n d i d i k a n 
Kesetraaan Paket C vokasi 
adalah bentuk layanan pen-
didikan menengah yang 
setara dengan Sekolah 
Menengah Atas (SMA)/
Madrasah Aliyah (MA), yang 
berada pada jalur pendidikan 
nonformal dengan dilengkapi 
keterampilan terstruktur dan 
dibuktikan dengan uji kompe-
tensi.  

 

Produk 

Adapun produk yang ditawar-
kan berkaitan dengan masa-
lah dan solusi tersebut adalah 
Pedoman Magang bagi Peser-
ta Didik. Tentu pedoman ter-
sebut bertujuan untuk mem-
berikan petunjuk kepada 
penyelenggara program un-
tuk melaksanakan kegiatan 
magang di dunia industri dan 
dunia usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedoman menjadi penting 
untuk disusun karena kerap 
muncul ketidak percayaan 
diri bagi pengelola untuk 
menjalin kerjasama perma-
gangan, khususnya dengan 
DUDI dengan skala perus-
ahaan multi nasional. Pe-
doman yang akan dirancang 
yakni memuat tentang: 1) 
jenis keterampilan apa saja 
yang dimagangkan dan di pe-
rusahaan mana tempat ma-
gangnya?, 2) Cara melakukan 
komunikasi pendahuluan 
dengan pihak DUDI, pada ba-
gian ini dijelaskan tentang ke-
untungan apasaja yang di-
peroleh DUDI sebagai mitra 
magang, 3) Prosedur magang, 
dan 4) penilaian yang akan 
dilakukan oleh lembaga dan 
DUDI.  

*** 
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“Masalah tersebut penting untuk 
segera dicarikan altenatif solusinya, 

agar lulusan paket C dapat lang-
sung kerja atau berwirausaha” 
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le
ns

a 

     
     

  D
alam ra

ngka meningkatkan kapasitas pegawai, B
P-PAUD 

     
     

dan Dikmas Papua melaksanakan kegiatan magang/kursus.  

     
   K

egiatan tersebut d
ilaksanakan pada 10 institu

si dan lembaga, dan 

     
 diikuti o

leh pegawai se
suai dengan tupoksinya. 

     
Antara lain dalam bidang kearsipan, perpustakaan, ja

rim
atika, design dan  

   w
ebsite, perlin

dungan anak dan penyelenggaraan program PAUD dan  

 Dikmas. 

Berik
ut kami sajikan fo

to-fo
to kegiatan tersebut. 

Ketegangan kursus design grafis dan 3D animation. 
Materi 3 tahun harus tuntas 3 hari……..?? 
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Keseruan belajar jarimatika. 
Matematika jadi asyik…! 
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KEAKSARAAN PEREMPUAN DAN 

KEBERDAYAAN KELUARGA 
Rustam Efendi, A.Ma.Pd 
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Ibarat “lingkaran setan”, kemiskinan dan pendidikan selalu  saling terkait. 
Kemiskinan ditengarai menjadi penyebab utama minimnya ketersen-

tuhan/akses pendidikan. 
Sebaliknya, pendidikan sering pula dituduh sebagai penyebab kemiskinan. 
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P 
ersoalan kem-
iskinan selalu 
menjadi pem-
bicaraan yang 
menarik dan tak 
kunjung habis. 

Ragam teori pun telah lahir 
dari diskursus mengenai hal 
tersebut. Adalah tingkat pen-
didikan, yang selalu disebut-
sebut menjadi penyebab 
ketidak berdayaan masyara-
kat dalam bidang ekonomi 

tersebut. 

Memang, banyak data yang 
menunjukan korelasi antara 
kedua hal tersebut. Seperti 
pada grafik  data yang dimiliki 
Ditjen PAUD dan Dikmas ta-
hun 2013. dalam grafik data 
tersebut, setiap provinsi 
dikelompokan dalam kuad-
ran. Dan terlihat jelas, bahwa 
provinsi dengan kemiskinan 
tinggi, cenderung memiliki 
angka tuna aksara yang juga 

tinggi. Bahkan, tiga dari enam 
provinsi dengan angka buta 
huruf tersebesar berasal dari 
kuadran ini, yaitu Jawa Ti-
mur, Papua dan NTB. 

Kemiskinan selalu diposisi-
kan pada kesalahan. Ia kerap 
dituding sebagai penyebab 
utama persoalan-persoalan 
social lainnya. Sebut saja ma-
salah kriminal, keterbe-
lakangan dan ragam persoa-
lan  sosial lainnya.  

Koteka Edisi 11/2016                                                                   Bianglala 

 
POLA HUBUNGAN KEMISKINAN DAN TUNA AKSARA PENDUDUK 15—59 TAHUN 

BERDASARKAN HASIL SENSUS TAHUN 2010 
 

* Ditjen PAUDNI, Kemendikbud 
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Berbicara mengenai pendidi-
kan dan kemiskinan, ada 
sesuatu yang menarik. Teru-
tama pendidikan dan kem-
iskinan dalam keluarga. Yai-
tu, pandangan tentang perbe-
daan kemampuan dan 
keberdayaan antara laki-laki 
dan perempuan. 

Perempuan kerap dianggap 
lebih tidak berdaya disband-
ing laki-laki. Menariknya lagi, 
data seakan mengamini hal 
tersebut. Sebagai contoh, da-
ta yang dirilis oleh Ditjen 
PAUDNI tahun 2011me-
nyebutkan bahwa 5,87% 
masyarakat buta aksara ada-
lah perempuan. Tidak 
sebanding dengan leki-laki 
yang hanya 2,98%. 

Demikian pula dalam hal 
kemiskinan keluarga. 
            Hal paling  
     menarik ketika  
        menggam- 
        Barkan 
 

kondisi kemiskinan dalam 
keluarga, adalah gambaran 
kondisi perempuan yang ber-
beda dengan lelaki. Suasana 
perjuangan untuk melawan 
kemiskinan yang dilakukan 
oleh kaum ibu inipun sering 
luput dari perhatian. 

Padahal, disadari atau tidak, 
saat ini, agenda perempuan 
berada dalam posisi penting 
dalam isu kemiskinan. 

Berkaca dari Negara-Negara 
lain seperti India, ternyata  
perempuan miskin memiliki-
persoalan lebih kompleks 
dibandingkan laki-laki. 

Masalah rendahnya produk-
tivitas perempuan dalam 
pengembangan ekonomi 
keluarga, secara mendetail 
dan berkesinambungan pun 
belum optimal disentuh .   

         Berbicara mengenai  
        produktivitas perempuan   
 masih belum menjadi 
t topic semenarik totopik 

tentang produktivitas laki-laki.  

Produktivitas perempuan  
diukur masih sebatas kontri-
busi pekerjaan publik yang 
dibayar. Sementara kita 
semua tahu, pekerjaan per-
empuan pada aspek domes-
tic yang  tidak pernah 
diperhitungkan, jauh lebih 
banyak.  Diskursus mengenai 
perempuan lebih banyak soal 
kodrati, yang justru dianggap 
ridak berimplikasi dalam pen-
ingkatan keberdayaan keluar-
ga. 

Kajian mengenai nilai 
ekonomi keluarga yang 
menyangkut peran perempu-
an di sektor domestik, kurang 
mendapatkan perhatian baik 
oleh pihak pemerintah mau-
pun masyarakat. Kajian di In-
donesia belum banyak          
membahas tentang nilai                              
ekonomi ibu  dalam keluarga. 

. 
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Kajian nilai ekonomi keluar-
ga di Indonesia diawali oleh 
penelitian Mangkuprawira 
(1985) dan Guhardja (1986) 
tentang “Alokasi Waktu dan 
Kontribusi Kerja Anggota Ru-
mah Tangga dalam Kegiatan 
Ekonomi Rumah Tangga” 
dan “Alokasi Waktu Keluar-
ga di Pedesaan dan Desa 
Kota: Kasus di Dua Desa 
Kecamatan Ciomas, Kabu-
paten Bogor, Jawa Bar-
at” (Puspitawati, 2009). 

Semua anggota keluarga su-
dah semestinya memiliki  
k e b e r d a y a a n  d a l a m 
berbagai hal. Terutama  
terkait  kompetensi yang 
mampu mendorong keluar-
ga ke arah yang lebih se-
jahtera. 

Kemampuan dan potensi 
yang memadai dari per-
empuan, sebagai istri dan 
ibu keluarga, merupakan 
aspek terpenting dalam 
menentukan keberhasilan 
keluarga terutama masa de-
pan anak-anak/generasi 
penerus (Elizabeth 2007). 
Oleh karena itu potensi 
keprofesionalan “ibu rumah 
tangga” ini harus diangkat 
dalam kajian akademis dan 
merupakan aspek penting 
dalam meningkatkan kuali-
tas kesejahteraan keluarga.  

Buta aksara tentu merupa-
kan kendala utama pen-
guasaan pengetahuan dan 
keterampilan. Hal yang di-
anggap paling bertanggung-
jawab dalam menaikkan 

angka kemiskinan. Karena, 
dengan ketidak tahuan ter-
hadap aksara, menjadikan  
sesorang tertinggal perada-
ban. Setidaknya demikian 
pendapat para pemerhati 
pendidikan masyarakat. 
Menurut mereka, keterting-
galan aksara akan men-
jauhkan sesorang dari infor-
masi dan ilmu pengetahuan 
yang menyebabkan kian jau-
hnya keterampilan.  

Karena hal tersebut, maka 
tepatlah, jika keaksaraan da-
lam keluarga harus menjadi 
fokus perhatian. Pening-
katan keberaksaraan dalam 
keluarga, disinyalir akan 
mampu meningkatkan 
kualiatas keberdayaan 
keluarga itu sendiri.  
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Berdasarkan pertimbangan 
akademis, sangat penting 
mendorong setiap anggota 
keluarga untuk memiliki 
keberaksaraan. Karena me-
l a l u i  h a l  t e r s e b u t , 
keberdayaan dalam bentuk 
penguasaan kecakapan 
hidup (life skill) akan lebih 
mungkin diwujudkan. Yang 
pada gilirannya, penguasaan 
life skill akan mampu 
meningkatkan taraf hidup 
dan kesejahteraan keluarga.  

Terkhusus untuk perempuan, 
life skill tentu tidak hanya ket-
erampilan fisik. Tetapi ket-
erampilan mengolah rasa 
dan managemen keluarga, 
juga menjadi keterampilan 
wajib yang dikuasai. Dan un-
tuk i t u ,  sek a l i  l ag i , 
keberaksaraan menjadi 
kunci. Dengan dimilikinya 
“ibu” yang melek aksara da-

lam keluarga, bisa dipastikan 
akan menciptakan generasi 
keluarga yang cerdas. Atau 
setidaknya tidak “ketinggal 
zaman”. 

Pendidikan keaksaraan ter-
m a s u k  p e n d i d i k a n 
keaksaraan keluarga dapat 
diukur dari peningkatan min-
at baca yang ada dalam 
masyarakat, dan ini merupa-
kan sumber daya manusia 
yang selama ini kurang 
mendapat perhatian. Pent-
ingnya minat baca demikian 
mendesak terutama dalam 
mengantisipasi loncatan kon-
sep dalam pembangunan. 
Dimana untuk mencapai ting-
katan tertentu dalam perada-
ban, pendidikan dan ke-
budayaan menjadi kunci uta-
ma yang sangat tergantung 
pada penguasaan informasi. 
Dan kembali, hal ini yang 

hanya bisa diperoleh melalui 
keaksaraan, peningkatan 
minat baca dan berujung pa-
da keberdayaan. 

Penyelenggaraan Program 
Pendidikan Keaksaraan 
Keluarga merupakan strategi 
baru perubahan dari bahasa 
tutur menjadi bahasa tulis. 
Kesulitan pertama dan utama 
dalam memberikan kemam-
puan keaksaraan untuk gen-
erasi tua, karena mereka 
lebih berbudaya dalam baha-
sa tutur dan tidak melihat sisi 
yang lebih unggul dari bahasa 
tulis. Dengan bahasa tutur 
semua gagasan menjadi 
lebih cepat hilang karena 
ketidakadaan dokumentasi 
serta sedikit sekali kemung-
kinan adanya input baru un-
tuk meningkatkan dan mem-
perbaharui pemikiran. 
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Melalui Program Pendidikan 
Keaksaraan Keluarga di-
harapkan dapat menuju 
pemberdayaan dalam hal 
kemajuan ilmu pengetahuan, 
ketercukupan ekonomi  dan 
masyarakat yang berbudaya.  

Dari kemampuan keba-
hasaan itu diharapkan 
berkembangnya inovasi baru 
untuk meningkatkan kese-
jahteraan yang selama ini 
dinikmati oleh negara yang 
sudah sangat maju dalam 
penggunaan teknologi dan 
ilmu pengetahuan. Termasuk 
sumbangan dari para pemikir 
(dunia pendidikan tinggi dan 
ilmu pengetahuan) dan kore-
ksi yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan kesejahter-
aan. Dalam satu dan lain hal 
kemampuan i tu akan 
menuju kepada masyarakat 
berbudaya. 

Pendidikan Keaksaraan 
Keluarga adalah bentuk pen-
dekatan pendidikan yang 
memadukan antara pengem-
bangan moral keluarga 
dengan kemampuan untuk 
menyeimbangkan pendidi-
kan dengan pembangunan 
social. Kekasaraan keluarga 
menitik beratkan pada pen-
guasaan keaksaraan oleh 
keluarga. Dan program ini 
lebih ditekankan pada ke-
mampuan perempuan. Kare-
na hingga saat ini tolak ukur 
keaksaraan keluarga masih 
bertumpu pada kemampuan 
aksara kaum ibu. Ibu diang-
gap paling bertanggungjawab 
jawab dalam hal penanaman 
moral dan karakter anak. 
Selain itu, ibu tentu diharap-
kan juga dapat menjadi ben-
teng bagi generasi keluarga 
dari gempuran pengaruh 
negative. Dan wajar jika 

semua itu selalu dibebankan 
pada ibu. Karena hingga saat 
ini, ibu adalah orang yang 
paling sering berinteraksi 
dengan anak atau generasi 
selanjutnya. 

Peran ibu sebagai penanam 
moral dan benteng bagi 
anak, tentu akan terwujud 
manakala sang ibu sendiri 
memiliki kemampuan untuk 
menyerap informasi dan 
p e n g e t a h u a n ,  y a n g 
belakangan ini justru lebih 
banyak muncul dalam ben-
tuk bahasa tulis. Maka sekali 
lagi, keaksaraan bagi per-
empuan menjadi mutlak. Ka-
rena dengan penguasaan 
aksara, ibu akan menjadi 
cerdas. Karena hanya me-
lalui ibu yang cerdas, akan 
melahirkan generasi yang 
cerdas, berkarakter. 

*** 

“Banyak data yang menunjukan korelasi 
antara kedua hal tersebut” 
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Primary Business Address 
Address Line 2 
Address Line 3 
Address Line 4 

Phone: 555-555-5555 
Fax: 555-555-5555 
E-mail: someone@example.com 

This would be a good place to insert a short paragraph about your organization. It 

might include the purpose of the organization, its mission, founding date, and a 

brief history. You could also include a brief list of the types of products, services, or 

programs your organization offers, the geographic area covered (for example, west-

ern U.S. or European markets), and a profile of the types of customers or members 

served.  

It would also be useful to include a contact name for readers who want more infor-

mation about the organization. 

ISSN:  

touch. If your organiza-
tion is small, you may 
want to list the names 
of all employees. 

If you have any prices of 
standard products or 
services, you can in-
clude a listing of those 
here. You may want to 
refer your readers to 
any other forms of com-
munication that you’ve 
created for your organi-
zation. 

You can also use this 
space to remind read-
ers to mark their calen-
dars for a regular event, 
such as a breakfast 
meeting for vendors 
every third Tuesday of 
the month, or a biannu-
al charity auction. 

If space is available, 
this is a good place to 

This story can fit 175-
225 words. 

If your newsletter is 
folded and mailed, this 
story will appear on the 
back. So, it’s a good 
idea to make it easy to 
read at a glance. 

A question and answer 
session is a good way to 
quickly capture the at-
tention of readers. You 
can either compile 
questions that you’ve 
received since the last 
edition or you can sum-
marize some generic 
questions that are fre-
quently asked about 
your organization. 

A listing of names and 
titles of managers in 
your organization is a 
good way to give your 
newsletter a personal 

insert a clip art image or 
some other graphic. 

Back Page Story Headline 

Organization 

Caption describing picture or graphic. 

W E ’RE  ON  T HE  
W EB !  

EXAMPLE .COM  

Business Tagline or Motto 


